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MOTTO 

 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui."  

(QS. Al Baqarah: 216) 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa)dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(QS. Al Baqarah: 286) 

 

 

“Di roller coaster kehidupan, yang penting bukan seberapa tinngi kamu naik,  

tapi seberapa kuat kamu bertahan dan jika hidup terasa seperti roller coaster,  

berarti kamu sedang bergerak, bukan diam” 

(Ririn Dwi Ariyanti) 

 

 

“Don‟t stop fighting. If you‟re tired, take a break, then continue fighting. Trust 

me, your efforts will pay off” 

(Ririn Dwi Ariyanti) 
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PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbal‟alamin, karya ini merupakan suatu 

kesyukuran kepada Allah SWT yang telah memberikan begitu banyak 

karunia dan nikmat kepada diri ini sehingga mau berjuang dan mampu 

menyelesaikannya hingga saat ini. 

 

Karya ini juga saya persembahkan untuk kedua orang tua saya 

tercinta, berkat kekuatan doa dan dukungan yang tidak pernah putus 

sehingga saya dapat bertahan dalam menyelesaikan studi akademik ini. 

 

Karya ini juga saya persembahkan untuk kakak dan adik saya 

tersayang, terimakasih atas support kalian yang tiada henti diberikan 

kepada saya. 

 

Untuk diri ini terimakasih sudah menjadi kuat dan hebat atas 

segala perjuangan sejauh ini, yang mau untuk terus berusahan 

walaupun penulis menempuh proses ini secara perlahan dan kerap kali 

tertatih, namun dapat bersabar dan bertahan sejauh ini. 
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ABSTRAK 
 

Di era Society 5.0, perkembangan teknologi yang pesat 

menyebabkan generasi digital menghadapi tantangan besar dalam 

mengelola waktu. Penggunaan gadget yang berlebihan, baik oleh anak-

anak maupun remaja, telah menjadi fenomena global, termasuk di 

Indonesia. Rata-rata masyarakat Indonesia menghabiskan sekitar 5,7 jam 

per hari menggunakan gadget, yang meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi 

membawa kemudahan, banyak waktu luang yang terbuang tanpa 

pemanfaatan produktif. Oleh karena itu, penulis membahas tentang 

konsep Al-Faragh dalam hadis Nabi dan implikasinya pada penggunaan 

gadget di era society 5.0 

Penelitian ini menggunakan kajian ma„ānil ḥadis untuk 

memahami hadis dengan menerapkan metode yang dikembangkan oleh 

Syuhudi Ismail. Penulis menggunakan empat tahapan, yaitu: (1) melihat 

bentuk redaksi matan hadis, (2) kandungan hadis yang dihubungkan 

dengan fungsi Nabi, (3) petunjuk Hadis Nabi Dihubungkan dengan Latar 

Belakang Terjadinya, dan (4) Petunjuk Hadis Nabi yang Tampak Saling 

Bertentangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka, dengan menelaah dan menganalisis sumber-

sumber primer maupun sekunder. 

Hasil dari penelitian ini yakni: Pertama, al-farāgh merupakan 

salah satu nikmat besar yang sering diabaikan dan disalahgunakan oleh 

manusia. Hadis yang menyatakan “dua nikmat yang banyak manusia 

tertipu dengannya adalah kesehatan dan waktu luang” memiliki kualitas 

shahih dan dapat dijadikan hujjah dalam pengelolaan waktu. Kedua, 

konsep al-farāgh memiliki implikasi terhadap pemakaian gadget, di 

mana waktu adalah amanah yang harus digunakan secara bijak; 

pemakaian gadget tidak boleh melampaui batas, menyebabkan kelalaian, 

atau diarahkan pada aktivitas yang tidak produktif. Al-farāgh idealnya 

digunakan untuk ibadah, pengembangan diri, dan memberikan manfaat 

sosial. Ketiga, dalam konteks Society 5.0, gadget menjadi tantangan 

pemanfaatan waktu luang. Meskipun dapat mendukung pendidikan, 

komunikasi, dakwah, dan produktivitas, penggunaan yang berlebihan 

dapat mengalihkan manusia dari nilai-nilai pengelolaan waktu yang 

diajarkan dalam hadis, sehingga waktu luang sering dihabiskan untuk 

aktivitas konsumtif yang kurang bermanfaat. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya kesadaran spiritual dan pengelolaan waktu yang cerdas agar 

gadget menjadi sarana produktif yang mendukung kualitas hidup dan 

ibadah, selaras dengan prinsip al-farāgh. 

 

Kata Kunci: Al-Faragh, Hadis Nabi, Gadget, Society 5.0 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Kansonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal dan rangkap. 

1. Vokal Tunggal Lambangnya Berupa Tanda dan Harakat 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap Lambangnya Berupa Gabungan Antara Harakat 

dan Huruf 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

C. Maddah 

Maddah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  طْفَاؿِ لَ رَؤْضَةُ ا -
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 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  يػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ الْمَدِ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نػَزَّؿَ  -

 al-birr البُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اؿ, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -
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 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

ؿُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تََْخُذُ  -

 syai‟un شَيئٌ  -

 an-nau‟u النػَّوْءُ  -

 inna إِفَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِفَّ اللهَ فػَهُوَ خَيػْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

الرَّحِيْمِ  الرَّحْْنِ  -    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

عًالُ لِلِّ ا - يػْ مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 ٱلرَّحِيمِِ ٱلرَّحْمٰنِِ ٱللِِّٰ بِسْمِِ

ةُِ لَم ،ِومٱلصَّ ِٱلْعمالممِينم ِِرمبِّ دٍ،ِٱلْمْمْدُِللّٰ ِمُُممَّ يِّدِنَم ،ِسم لِينم مُِعملمىِٰأمشْرمفِِٱلْْمنبِْيماءِِومٱلْمُرْسم لَم ومٱلسَّ

اِب معْدُِ ،ِأممَّ حْبِهِِأمجْْمعِينم صم عملمىِٰآلهِِِوم  .وم

Puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah SWT atas segala 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Konsep Al-Faragh Dalam Hadis Nabi Dan 

Implikasinya Pada Penggunaan Gadget Di Era Society 5.0”. Kemudian 

shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW yang telah mengejar umatnya dari zaman jahiliyah 

menuju zaman yang penuh dengan cahaya ilmu pengetahuan dan 

keimanan. 

Dalam proses penyusunan dan penelitian skipsi ini, penulis tidak 

terlepas dari bimbingan, bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh 

karena itu penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada: 

1.  Kementrian Agama RI, khususnya Direktorat Pendidikan Diniyah dan 

Pondok Pesantren, yang telah memberikan beasiswa penuh dalam 

Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) kepada penulis dalam 

menuntut ilmu di program studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2.  Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas segala fasilitas dan layanan akademik 

yang telah diberikan kepada penulis selama menempuh pendidikan pada 

Program Sarjana Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam. 

3.  Prof. Dr. H. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum, selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



 
 

xv 
 

4.  Penulis menyampaikan terima kasih kepada Drs. Indal Abror, M.Ag., 

selaku Ketua Program Studi Ilmu Hadis sekaligus Dosen Pembimbing 

Akademik dan Pembimbing skripsi, yang senantiasa sabar dalam 

membimbing, memberikan saran, menasehati, serta mengajarkan 

berbagai hal terkait penelitian dan penulisan skripsi, sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan baik. 

5.  Ibu Prof. Dr. Nurun Najwah, M.Ag., selaku Pengasuh Pondok Pesantren 

An-Najwah yang telah menjadi tempat tinggal penulis selama 

menempuh studi di Yogyakarta. Penulis mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya atas bimbingan, pengajaran, serta keteladanan 

yang telah beliau berikan dengan penuh kesabaran dan keikhlasan. 

Semoga Allah Swt senantiasa membalas segala jasa beliau beserta 

keluarga dengan limpahan rahmat, kebaikan, dan keberkahan. 

6.  Untuk kedua orang tua penulis, Bapak Aris dan Ibu Hardiyanti, sosok 

yang sangat penulis cintai dan sayang, penulis mengucapkan rasa 

syukur dan terima kasih yang tak terhingga. Tidak ada kata yang 

mampu sepenuhnya menggambarkan besarnya jasa dan pengorbanan 

mereka yang tiada henti melangitkan doa untuk penulis, memberikan 

kasih sayang, serta mengajarkan arti syukur dan kesabaran dalam 

menjalani kehidupan. Melalui dukungan, perhatian, dan penguatan yang 

senantiasa diberikan dalam setiap langkah dan proses yang dilalui 

penulis, orang tua menjadi rumah yang hangat, tempat terbaik untuk 

pulang dan berkeluh kesah, sekaligus sumber ketenangan dan kekuatan. 

Berkat bimbingan dan doa mereka, penulis dapat menjalani kehidupan 

sehari-hari dengan penuh rasa syukur. Semoga Allah SWT senantiasa 

membalas seluruh kebaikan dan pengorbanan mereka dengan 

keberkahan, rahmat, dan kebaikan yang tiada henti. 

7.  Terima kasih untuk kakak, adik, kakak iparku dan keponakan tercinta, 

yang selalu menjadi rumah dalam setiap lelahku. Untuk kakak yang 



 
 

xvi 
 

selalu menguatkan, untuk adik yang menjadi alasan agar aku terus 

memberi contoh terbaik, untuk keponakan yang menghadirkan tawa di 

tengah penat, dan untuk kakak ipar yang selalu memberi dukungan 

tanpa banyak kata. Terima kasih atas doa yang tak pernah putus, atas 

perhatian yang sederhana namun begitu berarti, atas keyakinan kalian 

bahwa aku mampu menyelesaikan ini. Karya ini bukan hanya tentang 

perjuanganku, tetapi tentang cinta dan dukungan keluarga yang 

membuatku sanggup bertahan sejauh ini. love you all. 

8.  Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya, yang telah menjadi ruang 

pembentukan keilmuan dan karakter, serta menjadi tempat pertama bagi 

penulis dalam mengenal arti kemandirian. Ucapan terima kasih juga 

penulis sampaikan kepada ustad dan ustadzah serta seluruh pengurus 

pondok pesantren yang telah memberikan bimbingan ilmu pengetahuan 

dan pengalaman berharga kepada penulis. 

9.  Keluarga besar Pondok Pesantren An-Najwah, penulis mengucapkan 

terima kasih telah menjadi keluarga kedua selama menempuh 

pendidikan di Yogyakarta. Segala pengalaman, pembelajaran, serta nilai 

kebersamaan yang penulis peroleh dalam kekeluargaan ini menjadi 

bagian berharga dalam proses pembentukan diri dan perjalanan studi 

penulis. 

10.  Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh Bapak dan Ibu 

Dosen Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, khususnya Program 

Studi Ilmu Hadis, yang telah memberikan ilmu pengetahuan, bimbingan, 

dan wawasan keilmuan yang luas serta bermanfaat bagi penulis selama 

menempuh pendidikan. 

11.  Penulis mengucapkan terima kasih kepada segenap staf FUPI yang 

dengan penuh kesabaran telah membantu mahasiswa dalam 

menyelesaikan urusan administrasi. 
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12.  Segenap keluarga besar CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang telah memberikan pembelajaran berharga kepada penulis 

mengenai pengelolaan organisasi yang baik, serta menjadi wadah bagi 

penulis untuk berproses dan memperoleh berbagai pengalaman yang 

bermakna. 

13.  Penulis mengucapkan terima kasih kepada segenap keluarga PBSB 

Ilmu Hadis angkatan 2022 yang dikenal dengan sebutan “Keluarga 

Somad”, dengan slogan yang tak terlupakan “Keluarga somad, ga ribut 

ga somad”, yang menjadi simbol kebersamaan, keakraban, dan 

kekompakan selama menempuh pendidikan. Ucapan terima kasih secara 

khusus penulis sampaikan kepada Dhiwa, Ali, Panjul, Jaki, Jihang, Gina, 

Roro, Lisan, Wahida, Haning, dan Enji sebagai orang-orang pertama 

yang penulis temui di Yogyakarta, sekaligus teman seperjuangan selama 

menempuh pendidikan. Mereka bukan hanya menjadi teman bagi 

penulis, tetapi juga telah menjadi keluarga kedua yang bersama-sama 

melewati berbagai suka dan duka selama berada di Yogyakarta. Banyak 

kenangan berharga yang tidak akan terlupakan, dan semoga tali 

silaturahmi serta rasa kekeluargaan ini senantiasa terjaga dengan baik di 

masa yang akan datang. 

14.  Penulis mengucapkan terima kasih kepada “Queen Somad”, Jihang, 

Roro, Gina, Wahida, Lisan, Haning, dan Enji yang telah menjadi teman 

penulis sepanjang waktu selama berada di Yogyakarta, sebagai tempat 

berbagi cerita, saling mencurahkan perasaan, serta menjadi rekan untuk 

melepas kejenuhan dan menjelajahi Yogyakarta di sela-sela kesibukan 

akademik. Kebersamaan dan dukungan yang diberikan menjadikan 

mereka tidak hanya sebagai teman, tetapi juga sebagai saudari yang 

senantiasa mendampingi penulis dalam kondisi suka maupun duka. 

15.  Kepada rekan-rekan PBSB angkatan 2022 “Sarwapalaka”, penulis 

mengucapkan terima kasih atas kebersamaan dan perjuangan selama 
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menempuh pendidikan. Berbagai pengalaman dan kenangan berharga 

yang terjalin menjadi bagian penting dalam perjalanan akademik penulis. 

Semoga tali silaturahmi dan kebersamaan ini senantiasa terjaga di masa 

yang akan datang. 

16.  Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kota Yogyakartakota yang 

mengajarkanku arti perjuangan dalam sunyi, yang menemani langkahku 

dengan sabar di setiap proses jatuh dan bangun. Di antara riuhnya 

Malioboro dan teduhnya senja di sudut-sudut kota ini, aku belajar 

tentang ketekunan, kesederhanaan, dan makna pulang. Yogyakarta 

bukan sekadar tempat menuntut ilmu, tetapi ruang tumbuh yang 

menguatkanku menjadi pribadi yang lebih dewasa. Terima kasih telah 

menjadi saksi perjalanan ini. 

17.  Tak kalah penting, Kupersembahkan karya ini untuk diriku sendiri yang 

selalu mau bertahan, meski kerap dihantui rasa takut tidak mampu 

menyelesaikan semuanya. Untuk hati yang pernah lelah namun tidak 

memilih menyerah. Untuk pikiran yang sempat ragu, namun tetap 

mencari jalan. Untuk diri yang mungkin rapuh, tetapi selalu mau 

bertahan. Terima kasih karena tidak pergi ketika semuanya terasa berat. 

Terima kasih karena tetap melangkah walau pelan. Terima kasih karena 

selalu mau bertahan, Hari ini bukan tentang sempurna, tetapi tentang 

keberanian untuk tidak menyerah. Dan itu sudah lebih dari cukup. 

Kamu lebih kuat dari yang kamu kira, dan lebih hebat dari yang sering 

kamu akui. 

18.  Untuk seseorang yang tidak penulis sebutkan namanya secara langsung, 

penulis mengucapkan terima kasih atas kehadiran dan perannya yang 

begitu berarti dalam perjalanan hidup penulis. Di tengah proses panjang 

dan melelahkan selama menempuh pendidikan, kehadiranmu menjadi 

sumber kekuatan, ketenangan, dan semangat yang tak ternilai. Banyak 

pelajaran berharga, pengalaman, serta kebahagiaan yang terukir melalui 
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kebersamaan, terutama di saat-saat sunyi dan penuh keraguan. 

Dukungan, kesabaran, serta kemampuanmu mengubah kesedihan 

menjadi tawa telah membantu penulis memahami arti kebahagiaan, 

keteguhan, sehingga setiap proses yang dijalani terasa lebih bermakna. 

19.  Teruntuk sahabat penulis Resqi, Fitri, Susi dan Kiki, di setiap lelah 

yang hampir membuatku menyerah, ada namamu dalam penguatku. Di 

setiap ragu yang menggelisahkan, ada keyakinanmu yang 

menenangkanku. Terima kasih karena selalu ada, meski tidak selalu di 

sampingku. Dukunganmu adalah pelukan yang tak terlihat, namun dapat 

kurasakan dari jauh. 
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   Ririn Dwi Ariyanti 

    22105050098 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hadis merupakan suatu pedoman bagi manusia setelah Al-Qur‟an, 

hadis berfungsi sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur‟an dan juga 

menjadi penjelas serta pelengkap dalam memahami ajaran islam. Hadis 

memiliki otoritas yang kuat dalam membimbing umat islam dalam 

berbagai aspek kehidupan, terutama tentang tatacara membina kehidupan 

dengan baik sehingga mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
1
 

Hadis merupakan peran penting dalam kehidupan umat muslim, 

baik dalam hal ibadah, akhlak, ilmu, waktu dan lain sebagainya. 

Pembahasan mengenai waktu luang pun juga terdapat dalam hadis 

rasulullah, rasulullah pun menyeru kepada umatnya agar menggunakan 

waktu dengan sebaik mungkin sebab waktu merupakan hal yang sangat 

berharga dan tidak dapat di ulang kembali. Ajaran islam juga 

menumbuhkan rasa perhatian dan kesadaran manusia terhadap 

pentingnya waktu dengan pergerakan dan peredaran bumi, pergantian 

siang dan malam dan lain-lain, peran besar yang dimiliki oleh waktu 

dalam kehidupan menyebabkan islam sangat menghargai waktu, Itulah 

salah satu alasan agar kita menghargai dan menggunakan waktu kita 

dengan sebaik mungkin. 

Waktu telah menjadi bagian dari hidup seluruh makhluk hidup 

sejak dahulu hingga sekarang, waktu juga telah menjadi bagian dari 

struktur dasar alam semesta dimana suatu peristiwa terjadi secara 

berurutan, Alan Lakein mengatakan bahwa, “Waktu adalah hidup, yang 

tidak dapat diubah dan diganti. Menyia-nyiakan waktu berarti menyia-

nyiakan hidup, namun menguasai waktu berarti menguasai hidup dan 
                                                                 

1
 Meri Septriyanti Yurida, “Pemanfaatan Waktu Luang Menurut Beberapa Hadis 

Rasulullah saw dan Pengembangannya dalam Bimbingan Islam” (Skripsi, UIN ar-Raniry, 

Banda Aceh, 2019), hlm, 1. 
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menarik manfaat sebesar-besarnya,
2
 persoalan paling kompleks yang 

menimpa manusia adalah menyia-nyiakan waktu. Adapun penyesalan 

sering muncul ketika seseorang menyadari bahwa mereka tidak 

memanfaatkan waktu atau kesempatan dengan baik setelah waktu 

tersebut berlalu. 

Dalam hal mengatur waktu, penting untuk menyadari bahwa 

waktu yang telah berlalu tidak dapat kembali, sehingga kita harus 

memanfaatkan nya dengan bijak. Sebagaimana dikatakan oleh „Awadh 

Muhammad Al-Qorny bahwa” Waktu itu tidak beranak, tidak 

memanjang, tidak berhenti dan tidak balik kebelakang tetapi selalu 

kedepan.
3
 

Waktu luang adalah waktu di mana seseorang bebas dari aktivitas 

rutin atau kewajiban sehari-hari, baik yang bersifat duniawi maupun 

spiritual. Pada waktu ini individu memiliki kebebasan untuk memilih 

kegiatan sesuai keinginannya, seperti beristirahat, belajar, bersosialisasi, 

mengejar hobi dan lain sebagainya. 

Waktu merupakan salah satu nikmat yang Allah Swt. 

anugerahkan kepada seluruh manusia secara merata. Tidak terdapat 

perbedaan kuantitas waktu antara orang yang berada dalam kelapangan 

ekonomi maupun yang hidup dalam keterbatasan, antara pelaku 

kejahatan maupun ahli ibadah. Setiap individu menerima durasi yang 

sama dalam satu hari, yakni 24 jam, yang apabila dikonversi setara 

dengan 1.440 menit atau 86.400 detik. Oleh karena itu, perbedaan 

kualitas hidup seseorang pada hakikatnya lebih ditentukan oleh 

bagaimana ia mengelola dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya. 

Namun, banyak orang yang masih merasa bahwa waktu yang mereka 

                                                                 
2
 Ayu Laila Fitri, Kesadaran Terhadap Nikmat Waktu luang Studi Ma‟anil Hadis 

Riwayat Imam Al-Nasa‟I Nomor Indeks 11800 Perspektif Psikologi Kepribadian, (Skripsi UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2021), hlm, 10. 
3
 Meri Septriyanti Yurida, Hlm 2. 
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miliki tidak cukup. Hal ini umumnya disebabkan oleh ketidakmampuan 

dalam mengelola waktu dengan baik. Meskipun setiap orang memiliki 

jumlah waktu yang sama, jika cara pemanfaatannya yang berbeda akan 

menghasilkan pencapaian yang berbeda pula. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika pebisnis menganggap Dalam berbagai pandangan, 

waktu dimaknai secara berbeda. Dalam konteks ekonomi, waktu sering 

diasosiasikan dengan nilai materi. Bagi kalangan pelajar, waktu identik 

dengan kesempatan memperoleh ilmu, sedangkan bagi ahli ibadah, 

waktu dipahami sebagai peluang untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Menurut Yusuf al-Qaradhawi, waktu di bagi menjadi tiga masa, yakni 

masa lampau, masa yang sedang dijalani, dan masa depan. Manusia 

kaitannya dengan pembagian waktu terbagi menjadi macam-macam, 

seperti manusia pengabdi masa lalunya, manusia pengagum masa yang 

sedang di jalaninya, dan sang pemuja masa depan, tetapi juga ada 

beberapa manusia yang menyeimbangkan antara ketiganya dengan 

memberikan hak pada setiap masanya tanpa berlebihan.
4
 

Dengan adanya pembagian waktu, manusia seharusnya dapat 

memanfaatkannya dengan bijak. Masa lalu dapat dijadikan sebagai 

sumber pengalaman dan pelajaran, masa kini sebagai waktu terbaik 

untuk memperbaiki kesalahan serta mempersiapkan masa depan, dan 

masa depan sebagai hasil dari segala upaya yang telah dilakukan 

sebelumnya. Rasulullah Saw menggambarkan kehidupan di dunia 

sebagai ladang bagi kehidupan di akhirat, di mana apa yang ditanam di 

dunia akan di panen di akhirat.
5
 

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa dekade 

terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan manusia. 

                                                                 
4
 Ayu Laila Fitri, Kesadaran Terhadap Nikmat Waktu luang Studi Ma‟anil Hadis 

Riwayat Imam Al-Nasa‟I Nomor Indeks 11800 Perspektif Psikologi Kepribadian, (Skripsi UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2021), hlm, 14. 
5
 Sugeng Widodo, Mindset Islami: Seni Menikmati hidup penuh dengan Kebahagiaan 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), 62. 
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Generasi yang lahir dan tumbuh pada masa ini sejak dini telah terbiasa 

berinteraksi dengan berbagai perangkat digital dalam aktivitas sehari-

hari. Kondisi tersebut menimbulkan tantangan tersendiri, khususnya 

dalam hal pengelolaan waktu, karena intensitas penggunaan gadget yang 

tinggi berpotensi memengaruhi pola aktivitas dan kedisiplinan individu. 

Banyak dari mereka yang terjebak dalam penggunaan gadget seperti 

kecanduan media sosial, hiburan digital, dan berbagai aktivitas lain yang 

dapat mengalihkan perhatian dari hal-hal yang lebih bermanfaat. Sebagai 

bagian penting dalam kehidupan muslim, pendidikan islam tidak hanya 

menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual, tetapi juga mengajarkan 

betapa pentingnya memanfaatkan waktu. 
6
 

Seperti yang diungkapkan dalam laporan State of Mobile 2024 

yang dirilis oleh Data.AI, Indonesia adalah negara yang paling lama 

menggunakan perangkat mobile di dunia yang terus berkembang secara 

teknologi. Fakta mencengangkan menunjukkan bahwa rata-rata 

penduduk indonesia menghabiskan 6,05 jam perhari pada tahun 2023. 

karena Indonesia sudah kecanduan perangkat sejak 2020, ini bukan 

masalah baru. Pada tahun tersebut, pengguna HP di Indonesia rata-rata 

menggunakan HP 5,6 jam perhari, yang terus meningkat setiap tahun dan 

mencapai puncaknya pada tahun 2022 dengan 6,14 jam per hari.
7
 

Perkembangan teknologi di era modern mengalami kemajuan 

dari waktu ke waktu. Teknologi dapat diartikan sebagai penerapan 

sistematis dan terpadu dari konsep-konsep ilmu perilaku, ilmu fisik, serta 

berbagai pengetahuan lainnya untuk menyelesaikan permasalahan. 

Dalam pengertian yang lebih sempit, teknologi merujuk pada objek atau 

alat yang digunakan untuk mempermudah aktivitas manusia, seperti 

                                                                 
6

 M Asyari‟, Nur Aini Urgensi Perspektif Waktu dalam Hadis (Kajian Tematik 

Pendidikan Islam di Era Generasi Z). Al-Abshor: jurnal pendidikan islam, Vol. 2. No. 3. Juli 

2025. hlm.6. 
7

 https://bantentv.com/uncategorized/indonesia-kecanduan-gadget-terlama-di-dunia-

hingga-6-jam-per-hari/2/ diakses pada tanggal 12 maret 2025, pukul 11:42. 

https://bantentv.com/uncategorized/indonesia-kecanduan-gadget-terlama-di-dunia-hingga-6-jam-per-hari/2/
https://bantentv.com/uncategorized/indonesia-kecanduan-gadget-terlama-di-dunia-hingga-6-jam-per-hari/2/
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mesin perkakas, atau perangkat keras.
8
 Salah satu teknologi yang terus 

mengalami inovasi adalah handpone. Perkembangannya berlangsung 

secara berkelanjutan dari waktu ke waktu. Contohnya adalah gadget, 

yang menjadi bagian dari ponsel modern dan kini sangat populer atau 

bahkan menjadi tren. Saat ini gadget telah menjadi kebutuhan bagi orang 

dewasa yang memang sudah layak menggunakannya.  

Gadget merupakan perangkat telekomunikasi elektronik yang 

dulunya dianggap sebagai barang mewah dan hanya dapat dimiliki oleh 

kalangan tertentu. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, 

harganya semakin terjangkau sehingga hampir semua orang dapat 

memilikinya. Pengguna gadget kini mencakup berbagai kelompok usia, 

mulai dari balita, anak-anak, remaja, dewasa, hingga orang tua. 

Perkembangan gadget memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan 

manusia, karena dapat memberikan banyak kemudahan. 

Belakangan ini, penggunaan gadget tidak lagi didominasi oleh 

orang dewasa. Berbagai jenis perangkat seperti smartphone, tablet, dan 

notebook kini juga umum digunakan oleh anak-anak. Pesatnya kemajuan 

teknologi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. Gadget bahkan berperan dalam membentuk nilai-

nilai kebudayaan. Saat ini, hampir setiap orang di dunia memiliki gadget, 

dan tidak sedikit yang memiliki lebih dari satu perangkat. Hal ini 

mungkin di pengaruhi oleh berbagai faktor.
9
 

Namun, akibat dari kemajuan teknologi yang semakin pesat dan 

pergaulan yang semakin sulit dikendalikan telah menimbulkan tantangan 

tersendiri dalam pemanfaatan waktu luang. Baik anak-anak, remaja, 

                                                                 
8
 Ismail Darimi, “Teknologi Informasi dan Komunikasi Sebagai MediaPembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Efektif”, Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi, Vol. 1, Nomor 2, 

Oktober 2017, hlm, 112. 
9

 Erna Elviana, “Pengaruh Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Pembentukan 

Karakter Anak Usia Dini Di TK Pratama Kids Sukabumi Bandar Lampung”(Skripsi, UIN 

Raden Intan Lampung, 2021), hlm 6. 
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maupun orang dewasa sering kali terjebak dalam aktivitas yang kurang 

bermanfaat hingga melupakan tanggung jawab uatama mereka. 

Akitabnya banyak waktu yang terbuang sia-sia. Misalnya, di kalangan 

anak-anak dan remaja, waktu berjam-jam banyak dihabiskan untuk 

penggunaan gadget seperti bermain game online melalui ponsel atau 

laptop. Sementara itu, banyak orang dewasa menghabiskan waktu 

dengan duduk berlama-lama tanpa menghasilkan sesuatu yang produktif. 

Padahal waktu yang terbuang tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan yang lebih bermanfaat.
10

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Agoes Dariyo, yaitu, : 

Kebanyakan masyarakat indonesia, belum mampu memahami 

dan memanfaatkan waktu luang dengan baik. Umumnya, pelajar, 

mahasiswa, eksekutif muda, atau masyarakat awam lebih suka untuk 

bergosip dan mengobrol ngolor ngindul yang tak ada untungnya, yang 

akhirnya hanya mengakibatkan pertengkaran dan permusuhan di antara 

mereka. Jika mereka sedang duduk menunggu keberangkatan pesawat 

terbang atau keberangkatan kereta api, yang dilakukan hanya duduk 

bersantai, bengong, ber-sms (short message service), chatting, atau ber 

BBM (Blackberry messenger). mereka yang memanfaatkan waktu luang 

dengan membaca buku, koran, atau majalah jumlahnya relatif kecil 

(sedikit) dan bisa dihitung dengan jari.
11

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti paparkan 

di atas, dan melihat bahwa semakin banyak individu yang tidak dapat 

memanfaatkan waktu luang dengan baik, mereka hanya menghabiskan 

waktu untuk hal-hal yang tidak bermanfaat, dikarenakan banyak individu 

                                                                 
10

 Meri Septriyanti Yurida, “Pemanfaatan Waktu Luang Menurut Beberapa Hadis 

Rasulullah saw dan Pengembangannya dalam Bimbingan Islam” (Skripsi, UIN ar-Raniry, 

Banda Aceh, 2019), hlm 3. 
11

 Agoes Dariyo, Sukses Mengubah Waktu Luang, (Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 

2012), hlm. 5. 
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yang memanfaatkan waktu nya dengan penggunaan gadget secara 

berlebihan, bahkan apabila dilihat di era modern saat ini pengguna 

gadget bukan hanya digunakan oleh orang dewasa saja namun anak kecil 

pun telah menggunakan gadjet dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

sehingga di era modern ini banyak dari individu yang kecanduan dengan 

penggunaan gadget tersebut dimana mereka dapat menghabiskan waktu 

luang mereka hanya dengan menggunakan gadget tersebut, akibatnya 

mereka tidak menggunakan waktu luang mereka untuk melakukan 

aktivitas yang bermanfaat atau produktif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, maka diperoleh beberapa 

rumusan masalah, diantaranya: 

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang penggunaan Al-Farāgh 

menurut M. Syuhudi Ismail? 

2. Bagaimana implikasi hadis tentang Al-Farāgh pada penggunaan 

gadget di era society 5.0 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pemaparan permasalahan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep Al-Farāgh menurut hadis Nabi. 

2. Untuk mengetahui implikasi hadis tentang Al-Farāgh pada 

penggunaan gadget di era society 5.0 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh penulis, baik bagi diri sendiri 

sebagai peneliti maupun bagi pihak-pihak terkait, mencakup aspek 

keilmuan serta dampaknya bagi masyarakat, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 
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Penelitian ini bertujuan memperluas kajian literatur mengenai 

pemanfaatan waktu luang pada penggunaan gadget di era modern 

berdasarkan hadis Rasulullah Saw, dan menjadikan pemahaman bahwa 

pemanfaatan waktu luang dengan baik merupakan aspek penting dalam 

kehidupan, serta mendorong munculnya penelitian lain khusus nya ilmu 

hadis mengenai konsep hadis tentang pemanfaatan waktu luang pada 

penggunaan gadget di era modern. 

2. Secara Praktis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi opsi 

bagi para pengkaji dan pembaca bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

menambah wawasan mengenai tata cara, metode, serta manfaat dalam 

memanfaatkan waktu luang pada penggunaan gadget di era modern. 

Dengan demikian, individu atau masyarakat dapat menerapkan 

pemanfaatan waktu luang pada penggunaan gadget di era modern secara 

efektif, sehingga dapat menjalani hidup dengan lebih teratur dan 

bermanfaat, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. 

E. Batasan Masalah 

1. Fokus penelitian ini adalah konsep hadis Rasulullah SAW 

terhadap Al-Farāgh. 

2. Fokus penelitian ini adalah implikasi hadis tentang Al-Farāgh 

pada penggunaan gadget di Era Society 5.0. 

F. Tinjauan Pustaka 

Karya tulis yang membahas mengenai konsep hadis tentang 

pemanfaatan waktu luang pada penggunaan gadget di era modern masih 

tergolong terbatas. Namun, untuk memahami posisi serta kontribusi 

penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, peneliti telah 

menelaah beberapa studi yang dianggap relevan dengan topik yang 

dibahas. Penelaah tersebut dilakukan melalui berbagai sumber, seperti 

webside, artikel, jurnal, dan skripsi berikut ini: 
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Pertama, Skripsi yang berjudul “Implementasi Hadis Manajemen 

Waktu Pada Mahasiswa Jurusan Ilmu Hadis UIN Alauddin Makassar 

(Suatu Kajian Living Hadis)” karya M. Asyraf Mubarak Sudarmin, UIN 

Alauddin Makassar Tahun 2024.
12

 Memberikan hasil penelitian bahwa 

Nilai-nilai yang terdapat dalam hadis yang secara spesifik membahas 

tentang waktu senggang, bertujuan untuk menyadarkan masyarakat 

Muslim mengenai signifikansi waktu dalam kehidupan serta pentingnya 

menghargai waktu luang. Hal ini menjadi suatu motivasi untuk lebih 

efisien dalam menggunakan waktu yang tersedia dan mampu 

meningkatkan produktivitas dalam menyelesaikan berbagai tugas. 

Dengan demikian, umat Muslim dapat merancang aktivitas harian, 

menjauhi kebiasaan menunda pekerjaan, dan memastikan bahwa setiap 

momen yang dimiliki dihabiskan untuk hal-hal yang bernilai positif dan 

bermanfaat. 

Kedua, Skripsi yang berjudul “Implementasi Hadis Waktu Luang 

Studi Kasus Kegiatan Mahasiswa STDI Imam Syafi‟I Jember di Hari 

Tenang Pra Ujian Akhir Semester” karya Maulana Baiquni dari Prodi 

Ilmu Hadits Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi‟I Jember, 

tahun 2023.
13

 Memberikan hasil penelitian mengenai derajat hadis 

tentang waktu luang oleh mahasiswa STDI Imam Syafi‟I Jember selama 

hari tenang pra ujian akhir semester. 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Kesadaran Terhadap Nikmat 

Waktu Luang (Studi Ma‟anil Hadith Riwayat Imam al-Nasa‟I Nomor 

Indeks 11800 Perspektif Psikologi Kepribadian” karya Ayu Laila Fitri 

                                                                 
12

 M. Asyraf Mubarak Sudarmin, “Implementasi Hadis Manajemen Waktu Pada 

Mahasiswa Jurusan Ilmu Hadis UIN Alauddin Makassar (Suatu Kajian Living Hadis)” skripsi 

UIN Alauddin Makassar Tahun 2024. 
13

 Maulana Baiquni, “Implementasi Hadis Waktu Luang Studi Kasus Mahasiswa STDI 

Imam Syafi‟I Jember di Hari Tenang Pra Ujian Akhir Semester”, Skripsi Program Studi Ilmu 

Hadis Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi‟I Jember, 2023. 
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dari Prodi Ilmu Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2021.
14

 

Memberikan hasil penelitian bahwa hadis tentang nikmat waktu luang 

tergolong hadis maqbul (diterima) dan dapat dijadikan hujjah karena 

kualitas nya shahih, tidak mengandung shadh atau illat, serta matan nya 

selaras dengan Al-qur‟an dan hadis lain. Pemahaman hadis ini 

menunjukan bahwa waktu luang tidak akan menipu manusia jika 

dikelola dengan baik, selain itu, dari sudut pandang psikologi, seseorang 

yang memanfaatkan waktu secara optimal akan terhindar dari penyesalan 

di masa depan. 

Keempat, Skripsi yang berjudul “Manajemen Waktu Dalam Al-

Qur‟an Berdasarkan Penafsiran M.Quraish Shihab” karya Putri Lailista 

Indriyanti, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Tahun 2022.
15

 

Memberikan hasil penelitian bahwa: 1.) Menurut Quraish Shihab, 

perencanaan waktu yang terdapat dalam Al-Qur'an merupakan langkah 

untuk mengatur distribusi waktu dengan berbagai kegiatan agar tidak 

mengganggu waktu-waktu yang sudah ditentukan untuk beribadah. 2.) 

Penggunaan waktu dalam Al-Qur'an menurut Quraish Shihab dilakukan 

dengan melaksanakan aktivitas-aktivitas positif yang didasari iman dan 

mampu memberikan hasil yang memuaskan. 3.) Dalam pandangan 

Quraish Shihab, pengendalian waktu dilakukan dengan melakukan 

refleksi dan menyadarkan diri terhadap segala hal yang telah terjadi. 

Kelima, Skripsi yang berjudul “Manajemen Waktu Dalam Al-

Qur‟an Perspektif Tafsir Lenyepaneun Karya Moh. E. Hasim” karya 

Muhammad Rifani Salman Alfarisi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

Tahun 2023.
16

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan Moh. E. 

                                                                 
 

15
 Putri Lailista Indriyanti, “Manajemen Waktu Dalam Al-Qur‟an Berdasarkan 

Penafsiran M.Quraish Shihab”, Skripsi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Tahun 2022. 
16

 Muhammad Rifani Salman Alfarisi, “Manajemen Waktu Dalam Al-Qur‟an 

Perspektif Tafsir Lenyepaneun Karya Moh. E. Hasim” Skripsi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, Tahun 2023. 
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Hasim tentang pengelolaan waktu adalah sebagai berikut: Pertama, 

setiap aktivitas, baik yang berkaitan dengan ibadah maupun muamalah, 

telah direncanakan dengan cermat karena ada waktu tertentu yang 

ditetapkan untuk ibadah yang tidak boleh diabaikan. Oleh karena itu, 

individu akan terus menggunakan waktunya dengan seimbang antara 

urusan dunia dan akhirat. Kedua, Moh. E. Hasim sangat menekankan 

pentingnya mempersiapkan waktu untuk masa depan dengan 

mempelajari dan menerapkan ilmu dunia dan ilmu akhirat yang 

berfungsi sebagai bekal untuk kehidupan esok hari maupun kehidupan di 

akhirat kelak. Ketiga, setelah perencanaan dan pelaksanaan manajemen 

waktu yang mencakup ibadah dan muamalah, Moh. E. Hasim berfokus 

pada evaluasi waktu dengan mengambil hikmah dari pengalaman masa 

lalu sebagai pedoman untuk menjalani kehidupan di masa mendatang 

dengan mempertimbangkan hubungan sebab dan akibat. 

Keenam, Skripsi yang berjudul “Pengaruh Durasi penggunaan 

Gadjet Terhadap Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Di TK Pratama 

Kids Suka Bumi Bandar Lampung”, karya Erna Elviana dari Prodi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Raden Intan Lampung, tahun 

2021.
17

 Memberikan hasil penelitian bahwa pembentukan karakter anak 

usia dini sangat berpengaruh dengan penggunaan durasi gadget. Dalam 

penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel X (pengaruh durasi 

penggunaan gadget) dan variabel Y (pembentukan karakter) yang mana 

dari hal tersebut maka terdapat pengaruh penggunaan durasi gadget 

terhadap pembentukan karakter anak usia dini. 

Ketujuh, Skripsi yang berjudul “Hubungan Penggunaan Gadget 

dengan Perkembangan Motorik Halus dan Kasar Pada Anak Usia 2-5 

Tahun di Posyandu Kartini 12 D dan E Kota Surabaya”, karya Fatimah 

                                                                 
17

 Erna Elviana, “Pengaruh Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Pembentukan 

Karakter Anak Usia Dini Di TK Pratama Kids Sukabumi Bandar Lampung”, Skripsi UIN Raden 

Intan Lampung, 2021 
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Khairun Nisa, dari Prodi S1 Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Hang Tuah Surabaya, Tahun 2024.
18

 Memberikan hasil 

penelitian bahwa Penggunaan gadget yang berlebihan akan membuat 

aktifitas anak berkurang sehingga kurang terstimulasi. Penggunaan 

gadget pada anak harus dibatasi dan dalam pengawasan orang tua. Untuk 

menstimulasi tumbuh kembang anak orang tua dapat mengalihkan 

perhatian bermain gadget anak dengan APE (Alat Permainan Edukatif) 

yang menarik dan disukai anak.  

Kedelapan, Skripsi yang berjudul Dampak Penggunaan Gadget 

Dalam Proses Pembelajaran Di SMA UII Yogyakarta, karya Agus 

Tiyawan dari Prodi Pendidikan Agama Islam UII Yogyakarta, Tahun 

2022.
19

 Memberikan hasil penelitian bahwa dalam proses pembelajaran, 

gadget dimanfaatkan untuk mengakses materi, melakukan presensi, 

menyelesaikan tugas, serta mengirimkan tugas. Penggunaan gadget 

memberikan dampak postif, seperti meningkatkan produktivitas belajar 

siswa, mempermudah proses pembelajaran, membuat siswa lebih rileks, 

dan membantu mereka dalam memahami materi. Namun, terdapat pula 

dampak negatif, seperti sulitnya mengontrol penggunaan gadget, 

menurun nya fokus siswa saat mendengarkan penjelasan guru, serta 

kecenderungan siswa menjadi kurang aktif secara fisik. 

Kesembilan, Skripsi yang berjudul “Hubungan Pengaruh 

Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi Sosial Remaja di Desa 

Rajabasa Lama Kabupaten Lampung Timur”, karya Fikry Ulan Sari, 

IAIN Metro Tahun 2023.
20

 Memberikan Hasil Penelitian bahwa Hasil 

                                                                 
18

 Fatimah Khairun Nisa, “Hubungan Penggunaan Gadget dengan Perkembangan 

Motorik Halus dan Kasar Pada Anak Usia 2-5 Tahun di Posyandu Kartini 12 D dan E Kota 

Surabaya” skripsi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hang Tuah Surabaya, Tahun 2024. 
19

 Agus Tiyawan, Dampak Penggunaan Gadget Dalam Proses Pembelajaran Di SMA 

UII Yogyakarta, Skripsi UII Yogyakarta, 2022 
20

 Fikry Ulan Sari, “Hubungan Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi 

Sosial Remaja di Desa Rajabasa Lama Kabupaten Lampung Timur”, Skripsi IAIN Metro Tahun 

2023. 
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penelitian menunjukkan bahwa presentase penggunaan gadget di 

kalangan remaja terbagi menjadi beberapa kategori, yaitu 14,1% pada 

kategori tinggi, 70,6% pada kategori sedang, dan 15,3% pada kategori 

rendah. Interaksi sosial di antara remaja menunjukkan 15,3% pada 

kategori tinggi, 71,8% pada kategori sedang, serta 12,9% dalam kategori 

rendah, dan dampak dari penggunaan gadget terhadap interaksi sosial 

remaja di Desa Rajabasa Lama Kabupaten Lampung Timur tercatat 

sebesar 31,5%, sementara 68,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dijelajahi dalam penelitian ini. 

Dalam skripsi berjudul “Hubungan Pemberian Waktu Bermain 

Gadget Terhadap Sikap Disiplin Anak Usia 5-6 Tahun di Perumahan 

Bumi Nusa Asri” (Sailita Nasiliya, 2021), ditemukan bahwa pemberian 

waktu bermain gadget memengaruhi disiplin anak usia 5–6 tahun dalam 

bermain gadget Di Perumahan Bumi Nusa Asri Kelurahan Sukabumi 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu.
21

  

G. Kerangka teori  
Dalam suatu penelitian, penerapan teori memiliki peran yang sangat 

krusial. Kerangka teori berfungsi sebagai panduan perspektif dan dasar 

pemikiran dalam menganalisis suatu masalah. Pada penelitian ini, penulis 

memfokuskan kajian pada ma‟anil hadis. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan teori ma„ānī al-ḥadīs sebagai perangkat analisis dalam 

menafsirkan kandungan hadis yang menjadi fokus penelitian yaitu hadis-hadis 

yang membahas tentang konsep al-farāgh dan implikasinya pada penggunaan 

gadget di era society 5.0. 

Penelitian ini menggunakan metode pemahaman hadis yang 

dikembangkan oleh M. Syuhudi Ismail. Metode ini dipilih sebab 

menekankan dua aspek pemahaman yakni tekstual dan kontekstual, 

                                                                 
21

 Sailita Nasiliya, “Hubungan Pemberian Waktu Bermain Gadget Terhadap Sikap 

Disiplin Anak Usia 5-6 Tahun Di Rerumahan Bumi Nusa Asri Kelurahan Sukabumi Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu” skripsi IAIN Bengkulu, Tahun 2021. 
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sehingga dapat menghubungkan pemahaman klasik tentang pengelolaan 

waktu dengan tantangan modern yang muncul dari penggunaan gadget. 

Sehingga teori yang dikemukakan oleh M. Syuhudi Ismail 

mempermudah penulis dalam memahami hadis-hadis terkait 

pemanfaatan waktu luang. 

Untuk memahami hadis secara tekstual maupun kontekstual, M. 

Syuhudi Ismail mengajukan beberapa tahapan yang dapat dijadikan 

pedoman. Dalam memahami hadis Nabi Muhammad Saw dengan tepat, 

terdapat beberapa pendekatan yang dapat dilakukan, antara lain: 

1. Melihat bentuk matan hadis dan cakupan petunjuknya. 

Pada tahap awal telaah terhadap matan hadis dilakukan untuk 

mengidentifikasi kecenderungan gaya bahasanya, baik dalam bentuk 

ungkapan singkat yang bermakna (jawāmi„ al-kalim), perumpamaan, 

simbolisasi, dialog, maupun analogi.
22

 

2. Analisis kandungan hadis dalam kaitannya dengan fungsi Nabi. 

Menurut pandangan M. Syuhudi Ismail, posisi Nabi tidak 

hanya terbatas sebagai seorang rasul, tetapi juga berperan sebagai 

kepala negara, panglima perang, hakim, tokoh masyarakat, suami dan 

pribadi.
23

 

3. Berdasarkan petunjuk hadis Nabi yang dihubungkan dengan latar 

belakang terjadinya. 

Syuhudi Ismail menjelaskan bahwa dalam menelaah latar 

belakang munculnya hadis, terdapat kondisi tertentu dimana hadis 

memiliki sebab khusus. Selain itu, ada hadis yang disampaikan Nabi 

                                                                 
22

 Siwal, “Metodologi Pemahaman Hadis Tekstual Dan Kontekstual Perspektif 

M.Syuhudi Ismail”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2021, hlm.76. 
23

 M.Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma‟ani al-

Hadits Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, Cetakan 1 (Jakarta: PT 

Bulan Bintang, 1994), hlm 33. 
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di depan banyak orang dan ada pula yang disampaikan di hadapan 

beberapa orang atau seseorang saja.
24

 

4. Berdasarkan petunjuk hadis Nabi yang tampak saling bertentangan.  

Diskusi mengenai petunjuk hadis yang saling bertentangan 

sebenarnya sudah terjadi sejak masa sahabat. Namun, diskusi tersebut 

tidak mencakup seluruh hadis, melainkan hanya bersifat parsial. 

Untuk mengatasi hadis-hadis yang tampak memiliki kandungan yang 

saling bertentangan (sekali lagi: sanadnya sama-sama shahih), cara 

yang ditempuh oleh ulama tidak sama; ada yang menempuh satu cara 

dan ada yang menempuh lebih dari satu cara dengan urutan yang 

berbeda-beda.
25

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merujuk pada serangkaian langkah yang 

diterapkan oleh peneliti dalam menjalankan penelitian. Metode ini 

berperan sebagai panduan bagi peneliti dalam menentukan tahapan 

penelitian, alat yang digunakan, serta prosedur yang diterapkan. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni suatu 

metode penelitian yang berfokus pada pengungkapan makna melalui data 

deskriptif dalam bentuk uraian kata-kata, baik yang bersumber dari teks 

maupun dari perilaku yang menjadi objek pengamatan.
26

 

2.  Sumber Data 

                                                                 
24

 Siwal, “Metodologi Pemahaman Hadis Tekstual Dan Kontekstual Perspektif 

M.Syuhudi Ismail”, hlm 91. 
25

 M.Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma‟ani al-

Hadits Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, hlm 72-73. 
26

 Samsu, Metode Penelitian : Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,  

Mixed Methods, serta Research & Development (Jambi: Pusat Studi Agama dan 

Kemasyarakatan (PUSAKA), 2021). 
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Dalam penelitian ini, sumber data dikategorikan menjadi dua, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer penelitian ini diperoleh dari kitab-kitab hadis yang 

termasuk dalam al-Kutub al-Tis‟ah. Materi tersebut bisa berupa buku 

cetak maupun salinan fisik lainnya, maupun dalam format digital melalui 

berbagai perangkat lunak, seperti Jawami‟ al-Kalim serta aplikasi 

lainnya yang relevan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup berbagai 

karya ilmiah yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Sumber-sumber 

ini meliputi kitab, buku, jurnal, artikel, serta literatur lain yang 

mendukung dan memperkaya data penelitian. 

3. Jenis Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan, 

yaitu dengan menelaah berbagai referensi yang berkaitan dengan objek 

kajian. Bahan yang digunakan mencakup sumber primer berupa teks 

utama yang diteliti, serta sumber sekunder seperti kitab syarah, buku 

ilmiah, artikel jurnal, dan literatur lain yang relevan. 

4. Teknik Pengolahan Data  

Pengolahan data dilakukan melalui pendekatan deskriptif-analitik, 

yakni dengan terlebih dahulu memaparkan fakta dan temuan yang 

berkaitan dengan objek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan proses 

analisis guna menemukan makna serta keterkaitan antar data sehingga 

dapat ditarik  kesimpulan yang relevan dengan fokus kajian. 

I. Sistematika Pembahasan 

Penulisan penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling 

berkaitan satu sama lain. Setiap bab dirancang untuk membahas aspek 

tertentu secara bertahap agar pembahasan lebih terarah dan sistematis. 
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Bab I memuat pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teoritis, metode penelitian, serta gambaran sistematika 

penulisan dan daftar pustaka sementara. 

Bab II Membahas mengenai redaksi, dan keshahihan hadis al-

Farāgh, serta mentakhrij hadis dan menjelaskan tentang keshahihan 

hadis tersebut.  

Bab III mengulas pemahaman mengenai hadis tentang al-Farāgh, 

dengan menggunakan teori Syuhudi Ismail, dengan mempertimbangkan 

konteks serta tujuan utama dari al-Farāgh. 

Bab IV penulis akan melakukan implikasi hadis tentang al-

Farāgh pada penggunaan gadget di era Society 5.0. 

Bab V berisi kesimpulan dari temuan penelitian, saran 

berdasarkan hasil kajian, dan penutup yang menegaskan inti penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian hadis yang membahas tentang 

konsep Al-farāgh dan implikasinya pada penggunaan gadget, maka 

terdapat beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 

Al-farāgh dalam hadis Nabi adalah salah satu nikmat besar yang 

sering diabaikan dan disalahgunakan oleh manusia. Hadis yang 

menyatakan bahwa “dua nikmat yang banyak manusia tertipu 

dengannya adalah kesehatan dan waktu luang” terbukti memiliki 

kualitas hadis yang shahih dan dapat dijadikan hujjah. Melalui 

kajian takhrij dan keshahihan hadis, maka hadis ini 

menyampaikan pesan normatif yang jelas tentang pentingnya 

kesadaran, pengelolaan, serta tanggung jawab manusia dalam 

memanfaatkan waktu luang secara maksimal dan bermanfaat. 

2. Konsep Al-farāgh dalam hadis Nabi memiliki implikasi yang 

penting terhadap cara kita menggunakan gadget di Era Society 

5.0. Hadis tentang Al-farāgh mengingatkan kita bahwa waktu 

adalah amanah dan nikmat yang harus digunakan dengan bijak, 

sehingga pemakaian gadget tidak boleh melampaui batas, 

membuat lalai atau mengarah kepada aktivitas yang tidak 

produktif. Dalam perspektif hadis, Al-farāgh idealnya diarahkan 

untuk kegiatan yang bernilai ibadah, pengembangan diri, serta 

memberikan manfaat bagi individu maupun sosial. 

3. Al-farāgh menegaskan bahwa etika dalam penggunaan gadget 

sangat penting di era Society 5.0. Gadget seharusnya dianggap 

sebagai alat yang membantu dalam memaksimalkan waktu luang, 
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bukan sebagai fokus utama yang menghabiskan waktu tanpa arti. 

konsep ini menunjukkan bahwa ajaran hadis sangat penting 

dalam mengatasi tantangan zaman di era modern seperti saat ini 

dan dapat dijadikan pedoman untuk mencapai keseimbangan 

antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai ajaran Islam. 

4. Pemahaman tentang hadis Al-farāgh dengan pendekatan tekstual 

dan kontekstual sebagaimana diungkapkan oleh M. Syuhudi 

Ismail menunjukkan bahwa waktu luang bukanlah kesempatan 

untuk menggunakannya terhadapa hal yang dapat menyia-

nyiakan waktu secara tidak bertanggung jawab, melainkan 

sebagai kesempatan guna mengembangkan kapasitas diri pada 

dimensi spiritual, intelektual, serta sosial. Rasulullah Saw melihat 

waktu sebagai amanah yang akan ditanya pertanggung 

jawabannya, sehingga penggunaannya harus diarahkan pada 

aktivitas yang mendatangkan manfaat dan menjauhkan manusia 

dari tindakan sia-sia atau kerugian. 

5. Dalam konteks Era Society 5.0, penggunaan gadget menjadi salah 

satu tantangan terbesar dalam pemanfaatan waktu luang. Gadget 

pada dasarnya bersifat netral dan dapat memberikan berbagai 

manfaat yang penting jika digunakan sesuai kebutuhan seperti 

untuk pendidikan, dakwah, komunikasi, dan peningkatan 

produktivitas. Namun, penggunaan gadget secara berlebihan dan 

tidak terkendali malah dapat mengalihkan perhatian manusia dari 

nilai-nilai pemanfaatan waktu yang diajarkan dalam hadis Nabi, 

sehingga waktu luang lebih sering dihabiskan untuk aktivitas 

yang kurang produktif dan bahkan melalaikan kewajiban agama 

maupun sosial. 
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B. Saran 

berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka 

terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan saran sebagai berikut: 

1. Mengingat bahwa setiap media memiliki ciri khas yang berbeda, 

penelitian selanjutnya bisa meneliti dampak hadis Al-farāgh secara 

khusus terhadap penggunaan media yang paling menarik saat ini, 

seperti TikTok, instagram, whatsap atau video pendek (reels/shorts), 

yang sering kali membuat individu "kehilangan" waktu. 

2. Peneliti selanjutnya bisa menggali lebih dalam berbagai hadis yang 

membahas tentang tanggung jawab mengenai waktu (seperti hadis 

mengenai lima hal sebelum lima hal) untuk meningkatkan argumen 

mengenai konsep Al-farāgh. 

3. Di zaman Society 5.0, tantangan tidak lagi sekadar berkaitan dengan 

gadget secara umum, melainkan juga algoritma media sosial 

(seperti TikTok atau Instagram dan lain sebagainya). Peneliti di 

selanjutnya dapat meneliti dampak hadis ini secara spesifik pada 

penggunaan media sosial yang menggunakan algoritma "infinite 

scroll," yang dapat membuat manusia mudah terlena. 
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